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“ Kita tidak harus lebih pintar dari orang lain, kita hanya harus lebih disiplin dari yang lain “ 
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ABSTRAK 

Pembuktian unsur kesengajaan dalam bentuk dolus eventualis dalam konteks 

putusan bebas (vrijspraak) pada tindak pidana pembunuhan  dengan fokus pada Putusan 

Pengadilan Negeri Surabaya Nomor 454/Pid.B/2024/PN.Sby. Hukum pidana Indonesia 

mensyaratkan adanya kesalahan (kesengajaan atau kealpaan) untuk dapat memidana 

suatu perbuatan. Dolus eventualis didefinisikan sebagai kondisi di mana pelaku 

menyadari potensi timbulnya akibat yang dilarang hukum dari perbuatannya, namun 

tetap melanjutkan tindakan tersebut karena menerima kemungkinan terjadinya akibat 

tersebut. Dalam kasus Gregorius Ronald Tannur, terdakwa didakwa atas Pasal 338 

KUHP (pembunuhan), Pasal 351 ayat (3) KUHP (penganiayaan mengakibatkan 

kematian), dan Pasal 359 KUHP (kelalaian mengakibatkan kematian). Meskipun 

terdapat serangkaian kekerasan fisik yang berujung pada kematian korban, majelis 

hakim memutuskan terdakwa bebas dari seluruh dakwaan penelitian ini mengkaji 

bagaimana hakim mempertimbangkan unsur kesengajaan, khususnya dolus eventualis 

dalam putusan tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa hakim tidak menerapkan 

konsep dolus eventualis secara memadai, dengan alasan bahwa kesadaran akan risiko 

dan penerimaan risiko oleh terdakwa tidak terbukti secara sah dan meyakinkan. Hakim 

cenderung menginterpretasikan tindakan terdakwa sebagai luapan emosi spontan dan 

kepanikan, bukan sebagai niat batin yang menerima risiko fatal. Padahal, secara teoritis, 

fakta-fakta seperti kesadaran terdakwa akan posisi korban yang membahayakan, 

tindakan kekerasan berulang, dan penundaan pertolongan medis, seharusnya dapat 

memenuhi unsur dolus eventualis dan mengarah pada penerapan Pasal 338 KUHP. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa putusan bebas tersebut kurang konsisten dengan 

doktrin dolus eventualis dan menyarankan agar penegak hukum lebih mendalami serta 

konsisten dalam menerapkan unsur kesengajaan ini untuk memastikan keadilan dan 

proporsional sanksi pidana. 

 

Kata Kunci: Dolus Eventualis, Putusan Bebas, Pembunuhan, Hukum Pidana. 
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ABSTRACT 

 

This research analyzes the proof of the intent element in the form of dolus eventualis 

within the context of an acquittal (vrijspraak) for the criminal act, focusing on Surabaya 

District Court Decision Number 454/Pid.B/2024/PN.Sby. Indonesian criminal law 

requires the presence of fault (intent or negligence) to penalize an act. Dolus eventualis 

is defined as a condition where the perpetrator is aware of the potential for legally 

prohibited consequences arising from their actions, yet proceeds with the act because 

they accept the possibility of such consequences occurring. In the case of Gregorius 

Ronald Tannur, the defendant was charged under Article 338 of the Criminal Code 

(murder), Article 351 paragraph (3) of the Criminal Code (assault resulting in death), 

and Article 359 of the Criminal Code (negligence resulting in death). Despite a series 

of physical assaults leading to the victim's death, the panel of judges acquitted the 

defendant of all charges. This study examines how the judges considered the element of 

intent, particularly dolus eventualis, in this decision. The analysis reveals that the judges 

did not adequately apply the concept of dolus eventualis, arguing that the defendant's 

awareness and acceptance of the risk were not legally and convincingly proven. The 

judges tended to interpret the defendant's actions as spontaneous emotional outbursts 

and panic, rather than an inner intent accepting fatal risks. Theoretically, however, facts 

such as the defendant's awareness of the victim's dangerous position, repeated acts of 

violence, and delayed medical assistance, should have met the dolus eventualis element 

and led to the application of Article 338 of the Criminal Code. This research concludes 

that the acquittal is inconsistent with the dolus eventualis doctrine and suggests that law 

enforcement, especially judges, should delve deeper and be more consistent in applying 

this element of intent to ensure justice and proportionality of criminal sanctions. 

 
Keywords: Dolus Eventualis, Acquittal, murder,, Criminal Law. 
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